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ABSTRAK 

 

Siti Alfiah Putri S, Simpul Merah yang Terlepas : Semaoen (1923 – 1971). 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta. 2023 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan biografi Semaoen setelah 

diasingkan ke Belanda dan Uni Soviet, kembali ke Indonesia hingga wafat pada 

tahun 1971. Metode yang digunakan untuk kajian penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah atau historis, yang terdiri dari pemilihan topik, pengumpulan 

data, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Sumber yang digunakan berupa arsip 

dokumen, surat kabar sezaman, dokumen film, buku, artikel ataupun sumber yang 

relevan dengan penlitian ini. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa Semaoen 

merupakan salah satu tokoh penting dalam era pergerakan dan perjuangan rakyat. 

Semaoen juga membuktikan bahwa rakyat kecil pun dapat berdiri dan berjuang 

melawan hingga menimbulkan rasa takut bagi pemerintah hingga diasingkan ke 

Belanda. Walaupun berada dipengasingan Semaoen tetap mampu menunjukan 

eksistensi dan pengaruhnya. Kemauannya untuk terus maju dan berkembang 

terlihat dari posisi – posisi penting yang didudukinya di Uni Soviet. Selain itu, 

Semaoen juga berperan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Uni 

Soviet. Setelah kembali ke tanah air, Semaoen mengabdikan dirinya untuk 

kemajuan dan kepentingan bangsa. Berkat jasa – jasanya, Semaoen dianugerahi 

tanda jasa Bintang Maha Putera III 1963. 

 

Kata Kunci : Biografi, Semaoen, Sarekat Islam, PKI, BAPEKAN 
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ABSTRAK 

 

Siti Alfiah Putri S, Simpul Merah yang Terlepas : Semaoen (1923 – 1971). 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta. 2023 

This study aims to explain the biography of Semaoen after being exiled to 

the Netherlands and the Soviet Union, returning to Indonesia until his death in 1971. 

The method used for this research study is the historical or historical research 

method, which consists of topic selection, data collection, verification, 

interpretation and historiography. Sources used are archived documents, 

contemporary newspapers, film documents, books, articles or sources relevant to 

this research. From this research, it shows that Semaoen is one of the important 

figures in the era of people's movements and struggles. Semaoen also proved that 

even small people could stand up and fight against the cause of fear for the 

government until they were exiled to the Netherlands. Despite being in exile, 

Semaoen was still able to show his existence and influence. His willingness to 

continue to progress and develop can be seen from the important positions he 

occupied in the Soviet Union. In addition, Semaoen was also instrumental in 

Indonesian learning in the Soviet Union. After returning to his homeland, Semaoen 

devoted himself to the progress and interests of the nation. For his services, 

Semaoen was awarded the Bintang Maha Putera III 1963. 
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MOTTO & PERSEMBAHAN 

 

 

Something happens, life goes on 

Everything happens, life goes on 

Nothing happens, life goes on 

Life Goes On, Life Goes On, Life Goes On 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya yang mampu bertahan dan 

menjalani hidup hingga detik ini. 

Untuk orang tua dan teman – teman saya, saya ucapkan terima kasih sudah 

membuat saya bertahan sejauh ini 

  



 

VII 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan 

karunianya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Simpul Merah yang 

Terlepas : Semaoen 1923-1971”. Penulisan ini dimaksudkan untuk memenuhi 

persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan program Studi Pendidikan 

Sejarah, Universitas Negeri Jakarta. Dalam menyelesaikan skripsi ini tidak luput 

bantuan dari berbagai pihak yang terkait. Penulis menyadari bahwa bantuan dan 

dukungan dari berbagai pihak sangat membantu, baik itu secara moril maupun 

materi.  

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih penulis ucapkan kepada 

Bapak Prof. Dr. Sarkadi, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial. Ucapan terima 

kasih penulis sampaikan kepada Bapak Humaidi, S.Pd, M.Hum selaku Koordinator 

Program Studi Pendidikan Sejarah. Terima kasih kepada Ibu Dr. Kurniawati, M.Si 

selaku dosen pembimbing pertama, atas bimbingan, kritik dan saran yang diberikan 

selama bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih 

juga penulis sampaikan untuk Ibu Dra. Ratu Husmiati, M.Hum atas arahan dan 

bimbingannya yang telah diberikan selama proses penulisan skripsi ini. Selain itu, 

terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak Dr.Abrar, M.Hum, ibu Dr. Nur’aeni 

Marta, M.Hum dan Bapak Firdaus Hadi Santosa, M.Pd selaku dosen penguji atas 

kritik dan saran terhadap hasil penelitian penulis. Tidak lupa penulis sampaikan 

terima kasih kepada Bapak dan Ibu dosen Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Universitas Negeri Jakarta yang telah memberikan ilmunya kepada penulis.  

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada orang tua penulis atas 

semua doa dan seluruh dukungan yang mereka berikan sejak awal perkuliahan 

hingga penyusunan skripsi ini. Selain itu, ucapan terima kasih penulis sampaikan 

kepada teman-teman penulis yaitu Anak Negara, Damar, Junia, Didit, Annida, 

Ridwan A, Gusti, dan teman-teman Pendidikan Sejarah lainnya yang penulis tidak 

bisa sebutkan satu persatu, terima kasih sudah menemani dan memberikan masukan 



 

VIII 
 

dan motivasi yang luar biasa kepada penulis sejak awal perkuliahan hingga penulis 

mampu menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih kepada Inka dan keluarga atas 

bantuannya kepada penulis dalam mencari sumber penelitian. Terima kasih penulis 

sampaikan kepada Bapak Soesilo Toer, Museum H.O.S Tjokroaminoto telah 

membantu dalam sumber penelitian. Terima kasih juga penulis ucapkan untuk 

Ghifa, Ka Ghina, Ka Fara, Lukman, Shella, Lia, Taqi, Ebi, Nabil dan juga Aditya 

telah menemani dan selalu mensupport penuh penulis untuk menyelesaikan skripsi 

ini. Untuk semua pihak yang telah mendukung dan mendoakan namun, belum 

disebutkan penulis ucapkan terima kasih banyak semoga Allah senantiasa 

membalas kebaikan kalian.  

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua yang 

membacanya. Semoga senantiasa Allah SWT melimpahkan rahmat serta 

hidayahnya kepada kita Semua 

 

 

Jakarta,    

Siti Alfiah Putri 

  



 

IX 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .............................................................................................................. I 

ABSTRAK ............................................................................................................. II 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. III 

LEMBAR ORISINALITAS ................................................................................ IV 

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI .......................................................... V 

MOTTO & PERSEMBAHAN ............................................................................ VI 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... VII 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... IX 

DAFTAR SINGKATAN ....................................................................................... XI 

DAFTAR ISTILAH ............................................................................................ XIV 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... XV 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Dasar Pemikiran ........................................................................................... 1 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah ........................................................ 8 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ................................................................ 9 

D. Metode dan Bahan Sumber ....................................................................... 10 

BAB II KIPRAH SEMAOEN DI HINDIA BELANDA HINGGA 1923 ........ 13 

A. Semaoen dan Sarekat Islam ...................................................................... 13 



 

X 
 

B. Menuju Partai Komunis Indonesia ........................................................... 24 

BAB III DI PENGASINGAN 1923 - 1956 ........................................................ 34 

A. Di Negeri Belanda 1923 - 1925 .................................................................. 34 

B. Semaoen di Uni Soviet 1926 - 1956 ............................................................ 40 

BAB IV KEMBALI KE TANAH AIR HINGGA AKHIR HAYAT ................ 48 

A.  Menjadi Aparatur Negara ........................................................................ 48 

B. Dipenghujung Senja ................................................................................... 54 

BAB V KESIMPULAN ...................................................................................... 59 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 64 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 69 

RIWAYAT HIDUP .............................................................................................. 81 

 

  



 

XI 
 

DAFTAR SINGKATAN 

BAPEKAN  : Badan Pengawas Kegiatan Aparatur Negara 

CPH   : Communistische Partij Holand 

    (Partai Komunis Belanda) 

CSI   : Centraal Sarekat Islam 

    (Pengurus Pusat Sarekat Islam) 

DEPERNAS  : Dewan Perancang Nasional 

ECCI   : Excecutive Committee of The Comintern 

    (Komite Eksekutif Komunis Internasional) 

HIS  : Hollandsch Inlandsche School  

ISDP   : Indische Sociaal Democratische Partij 

    (Partai Sosial Demokratis Hindia) 

ISDV   : Indische Sociaal Democratische Vereeniging 

    (Perserikatam Sosial Demokrasi Hindia) 

ITF   : International Transport Workers Federation 

    (Federasi Pekerja Transportasi Internasional) 

IV   : Indische Vereeniging 

    (Perkumpulan Hindia) 



 

XII 
 

NV   : Nederlandsche Vereeniging van Spoor en Tramwegpersoneel 

    (Perserikatan Buruh Kereta Api dan Trem Belanda) 

PDI  : Partai Demokrasi Indonesia 

PFB   : Personeel Fabriek Bond 

    (Perkumpulan Personel Pabrik) 

PI   : Perhimpunan Indonesia 

PKBT   : Perkumpulan Kaum Buruh dan Tani 

PKI   : Partai Komunis Indonesia 

PPKB   : Persatuan Persarekatan Kaum Buruh 

PVH  : Persatuan Vakbond Hindia 

RV   : Revolutionare Vakcentrale 

SDAP   : Sociaal Democratische Arbeid Partij 

    (Partai Buruh Social Demokratis) 

SI   : Sarekat Islam 

SPLI   : Sarekat Pegawai Laut Indonesia 

SOBRI  : Serikat Organisasi Buruh Republik Indonesiaj 

SS   : Staasspoor 

    (Perusahaan Kereta Api Negara) 



 

XIII 
 

VSTP   : Vereniging van Spoor-en Tramwegpersoneel 

    (Perserikataan Buruh Kereta Api dan Trem) 

  



 

XIV 
 

DAFTAR ISTILAH 

 

Een Eereschuld   : Hutang Budi 

Klein Ambternaar   : Pegawai Pangreh Praja Rendah 

Algemenee Onteikkeling  : Pengetahuan Umum 

Tanah Partikelir   : Tanah milik swasta yang dijual oleh 

pemerintah Hindia Belanda, pembeli  

memiliki hak atas wilayah dan para petani 

Non Cooperation   : tidak bekerjasama 

Swadaya    : kekuatan sendiri dalam kaitannya dengan 

       pembangunan ataupun pemberdayaan. 

Konvensi   : Peraturan tak tertulis yang lama-kelamaan   

menjadi suatu kelumragan dan bahkan     

menjadi peraturan yang disepakati secara 

pasif oleh masyarakat. 

Rakyat Kecil    : orang yang memiliki tingkat sosial yang 

     rendah atau bukan yang memiliki kuasa 

Repelita    : Rencana Pembangunan Lima Tahun 



 

XV 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  : Foto Semaoen  

Lampiran 2  : Berita penangkapan Semaoen dalam artikel “SEMAOEN   

GEARRESTEERD, De Tribune” 

Lampiran 3 : Berita kedatangan Semaoen di Belanda dalam artikel “Semaoen in 

Holland :Een ontvangstvergadering, De Tribune” 

Lampiran 4  : Kongres Liga Anti Kolonialisme di Brussel 1927 dalam artikel  

“Het Kongres dee Anti-Koloniale Liga, De Locomotif” 

Lampiran 5 : Kongres ITF di Moskow dalam artikel “Het problem van onzentijd 

: Rede van Semaoen, De Tribune” 

Lampiran 6 : Kepulangan Semaoen ke Indonesia dalam artikel “Semaoen Terug 

In Indonesie, Leeuwarder Courant” 

Lampiran 7  : Kepulangan Semaoen ke Indonesia dalam artikel “Semaun Tiba 

Kembali, Untuk Sementara Tidak Masuk Salah Satu Partai. Suara 

Merdeka” 

Lampiran 8  : Kepulangan Semaoen ke Indonesia dalam artikel “Semaun tiba 

kembali di Tanah-Air, Rakjat berdjedjal menjambutnja di 

Kemajoran. Republik” 

Lampiran 9  : Pemberian gelar Honoriscausa kepada Semaoen dalam bidang Ilmu 

Ekonomi di Universitas Padjajaran 



 

XVI 
 

Lampiran 10  : Berita meninggalnya Semaoen dalam artikel “Semaun (73 Thn) 

Meninggal Dunia. Pikiran Rakjat) 

Lampiran 11  : Berita meninggalnya Semaoen dalam artikel “IN MEMORIAM 

PROF. DR SEMAUN (Meninggal 7 April 1971). Kompas” 

Lampiran 12  : PP No. 86 Tahun 1958


